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 A B S T R A C T  
What is to be achieved with research to investigate and prove the effect of 

total asset turnover, current ratio and company size on firm value with return on 

assets as an intervening variable in the apparel & luxury goods sub-sector listed 

on the IDX totaling 18 companies in accordance with the sample criteria. The 

methodology used is quantitative and uses secondary data. Data analysis using 

path analysis.  The results of this study are that return on assets is positively 

influenced by total asset turnover, while return on assets can be influenced by 

current ratio and company size. Firm value is positively influenced by total asset 

turnover and return on assets, while firm value cannot be influenced by current 

ratio and firm size. Return on assets can mediate total asset turnover on firm value, 

but is unable to mediate the current ratio and firm size on firm value. 

 

Hal yang ingin dicapai dengan adanya penelitian guna menyelidiki dan 

membuktikan pengaruh total asset turnover, current ratio beserta ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan return on asset sebagai variabel 

intervening pada sub sektor apparel & luxury goods yang terdaftar di BEI 

berjumlah 18 perusahaan sesuai dengan kriteria sampel. Metodologi yang dipakai 

yakni kuantitatif dan memakai data sekunder. Analisis data memakai path 

analysis.  Hasil dari penelitian ini yaitu return on asset secara positif dipengaruhi 

oleh total asset turnover, sedangkan return on asset bisa dipengaruhi oleh current 

ratio dan ukuran perusahaan. Nilai perusahaan dipengaruhi secara positif oleh 

Total asset turnover dan return on asset sedangkan nilai perusahaan tidak bisa 

dipengaruhi current ratio dan ukuran perusahaan. Return on asset dapat 

memediasi total asset turnover terhadap nilai perusahaan, akan tetapi tidak mampu 

memediasi current ratio dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

  

AKUISISI: Jurnal Akuntansi  

Website : http://www.fe.ummetro.ac.id/ejournal/index.php/JA  
This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International License, 
which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.  

 

 * Corresponding author. Telp.: +6281-0000-0000; fax: +0-000-000-0000.   
E-mail address: esi.fk@lecture.unjani.ac.id 

Peer review under responsibility of Akuisisi : Accounting Journal. 2477-2984.  
http://dx.doi.org/10.24217  

mailto:Salmafadh12@gmail.com
mailto:esi.fk@lecture.unjani.ac.id
http://www.fe.ummetro.ac.id/ejournal/index.php/JA
http://www.fe.ummetro.ac.id/ejournal/index.php/JA
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:esi.fk@lecture.unjani.ac.id
http://u.lipi.go.id/1447300395
http://u.lipi.go.id/1447300395
http://u.lipi.go.id/1447300395
http://u.lipi.go.id/1447300395
http://u.lipi.go.id/1447300395


434 

 

PENDAHULUAN   

  Perekonomian yang stabil serta terus mengalami pertumbuhan adalah hal yang menjadi 

tujuan untuk setiap negara. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai suatu hal yang mencakup 

kondisi perubahan perekonomian dalam negara agar lebih baik dalam periode tertentu (kemenkeu 

learning center, 2018). Lapangan usaha atau perusahaan yang selalu menjadi penyumbang terbesar 

untuk perekonomian Indonesia selama 5 tahun terakhir ini adalah industri pengolahan atau 

manufaktur (Bps.co.id, 2023). Melihat hal tersebut tentunya menjadi acuan bagi banyak orang 

terutama investor untuk berperan andil dalam menghasilkan keuntungan untuk berinvestasi dalam 

sektor perusahaan yang menjanjikan. Bagi investor hal yang harus dianalisis saat akan menanamkan 

modal dalam suatu perusahaan adalah dengan melihat nilai perusahaan. Dalam lapangan usaha 

manufaktur ini terbagi menjadi tiga sektor yang telah diklasifikasikan pada 2021-2022 yaitu 

industrials, consumer non cyclicals terakhir ada consumer cyclicals. Penulis ingin menganalisa 

sektor consumer cyclicals karena sektor tersebut nilai perusahaannya paling rendah dibandingkan 

dengan sektor lain. Dalam sektor consumer cycliclas terdapat beberapa bagian atau sub sektor salah 

satunya adalah Apparel & Luxury Goods. Berikut adalah sub sektor yang terdapat dalam sektor 

consumer cyclicals di BEI tahun 2018-2022 :  

  

  

  

  

  

  

 

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Perusahaan (PBV) 

Masalah sub sektor Apparel & luxury goods ini karena mengalami nilai perusahaan yang 

tidak aman atau dibawah 1 yang artinya berada pada posisi undervalued terjadi pada tahun 2018, 

2021 dan 2022. Tahun 2018 PBV rendah terjadi karena daya saing industri yang belum cukup untuk 

mendorong ekspor produk tekstil selain itu terjadi karena harga emas dunia yang menurun  

(Timorria, 2020).  Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 penurunan terjadi karena PHK atau 

pengurangan tenaga kerja (Cantika, 2022). Selain itu sub sektor ini memiliki rata-rata nilai 

perusahaan paling rendah dalam sektor consumer cyclicals.   
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Untuk mengukur nilai perusahaan (PBV) dapat dilakukan dengan mengukur menggunakan rasio 

keuangan diantaranya menggunakan TATO, current ratio, ROA beserta ukuran perusahaan. 

Terdapat perbedaan gap research yang dapat digunakan sebagai landasan fenomena penelitian. 

Berdasarkan riset sebelumnya oleh Oktaryani et al (2021) dan Anggrahini et al (2018) membuktikan 

PBV dapat dipengaruhi oleh TATO secara positif, berbanding terbalik dengan penelitian (Astuti & 

Yadnya, 2019) yang membuktikan jika PBV tidak bisa diberpengarui TATO. Yanti & Darmayanti 

(2020) mengungkapkan PBV secara positif bisa terpengaruh oleh current ratio, berbanding terbalik 

dengan Amrulloh et al (2021) dan Elisa & Amanah (2021) mengungkapkan jika PBV tidak bisa 

terpengaruh oleh current ratio. Husna & Satria (2019) menyatakan bahwa PBV secara positif 

dipengaruhi ukuran perusahaan, berbanding terbalik dengan Astuti & Yadnya (2019) dan 

Tumangkeng & Mildawati (2022) mengungkapkan jika PBV tidak bisa terpengaruh oleh ukuran 

perusahaan. Pada penelitian Zuliyanti et al (2021) dan Indawati (2011) mengungkapkan jika nilai 

perusahaan tidak dapat terpengaruh secara langsung oleh Total asset turnover, current ratio dan 

ukuran perusahaan. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh lain apakah terdapat variabel 

yang berguna sebagai intervening. Variabel intervening yang digunakan yakni return on asset. 

Wulandari & Damayanti (2022) menyatakan bahwa ROA digunakan sebagai mediasi karena ROA 

adalah rasio pokok untuk menciptakan kepercayaan investor (Wulandari & Damayanti, 2022). 

Acuan dalam penelitian adalah temuan terdahulu oleh Chabachib et al., (2019) dengan judul 

“Analysis of Company Characteristics of Firm Values: Profitability as Intervening Variables” 

terdapat beberapa perbedaan penelitian yaitu perbedaan tahun penelitian, sampel, dan beberapa 

variabel independen. Berikut ini merupakan grafik yang menunjukan keterkaitan atau fenomena 

variabel independen dengan dependen maupun dengan intervening:  

  

 

Gambar 2. Perkembangan Rata-Rata TATO, Current Ratio, Ukuran Perusahaan, ROA dan 

Nilai Perusahaan 
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ROA Dipengaruhi TATO Secara Positif  

 Pada tahun 2020 TATO semula 0,9 dan terjadi peningkatan menjadi 1 saat 2019. Sementara 

ROA mengalami penurunan tahun 2020 semula 3,78 menjadi 0,05 pada tahun 2022. Kondisi 

tersebut bertolak belakang dengan teori yang disampaikan Nursalim et al (2021) bahwa suatu 

organisasi dengan TATO meningkat merupakan organisasi atau perusahaan yang mempunyai 

banyak keuntungan. Maka korelasi hubungan antar variabel ini menunjukan arah positif. 

Berdasarkan teori tersebut penulis membuat hipotesis sebagai berikut:  

H1: ROA dipengaruhi TATO secara positif  

ROA Dipengaruhi Current Ratio Secara Negatif  

Pada tahun 2019-2020 current ratio mengalami penurunan dan ROA mengalami penurunan 

juga pada tahun yang sama. Dengan kondisi tersebut bisa dilihat terjadi ketidak sesuaian antara fakta 

dengan teoritis yang mengatakan jika hasil dari current ratio menurun maka ROA akan meningkat. 

Jika kemampuan perusahaan dalam membayar hutang baik akan membuat investor menempatkan 

kepercayaan akan perusahaan, tetapi perusahaan yang mampu membayar hutang dengan baik juga 

menandakan akan piutang yang diam atau persediaan yang belum terpakai tentunya hal tersebut 

mempunyai pengaruh buruk untuk profitabilitas (Munawir, 2007). Maka korelasi hubungan antar 

variabel ini menunjukan arah negatif. Berdasarkan teori tersebut penulis membuat hipotesis sebagai 

berikut:  

H2: ROA dipengaruhi current ratio secara negatif  

ROA Dipengaruhi Ukuran Perusahaan Secara positif   

Sebagai contoh pada tahun 2019 dan 2020 ukuran perusahaan tidak mengalami penurunan 

atau kenaikan, namun ROA malah mengalami penurunan. Kondisi tersebut bertolak belakang 

dengan gagasan yang mencetuskan bahwa sebuah perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan 

tinggi dinilai mempunyai kestabilan kinerja yang baik diyakini mampu menghasilkan laba yang 

lebih tinggi (Chabachib et al., 2019). Maka korelasi hubungan dari ukuran perusahaan dan ROA 

menunjukkan arah positif. Berdasarkan teori tersebut penulis membuat hipotesis sebagai berikut: 

H3: ROA dipengaruhi ukuran perusahaan secara positif  

Nilai Perusahaan Dipengaruhi TATO Secara Positif  

Sebagai contoh dibandingkan dengan tahun 2018 TATO mengalami penurunan pada tahun 

2019 yaitu yang semula 1,7 menjadi 1. Sedangkan nilai perusahaan mengalami peningkatan yaitu 

yang semula pada tahun 2018 0,41 pada tahun 2019 menjadi 1,56. TATO yang besar akan 

memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi pengelolaan keseluruhan aset yang 

cukup baik yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Kasmir, 2012). Maka korelasi hubungan 
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antara TATO dan nilai perusahaan menunjukan arah positif. Berdasarkan teori tersebut penulis 

membuat hipotesis sebagai berikut:  

H4: Nilai perusahaan dipengaruhi TATO secara positif  

Nilai Perusahaan Dipengaruhi Current Ratio Secara Positif  

Pada tahun 2020 current ratio mengalami penurunan menjadi 1,91 dari semula 2,26 pada 

tahun 2019. Tetapi nilai perusahaan pada tahun 2020 malah mengalami kenaikan menjadi 1,87 

semula tahun 2019 sebesar 1,56. Dengan kondisi tersebut bisa dilihat terjadi ketidak sesuaian antara 

fakta dengan teoritis yang mengatakan jika current ratio meningkat akan membuat nilai perusahaan 

mengalami peningkatan. Jika kemampuan perusahaan dalam membayar hutang tinggi, tentunya 

investor akan menaruh kepercayaan terhadap perusahaan artinya perusahaan tersebut memiliki nilai 

perusahaan yang baik (Nur, 2019). Berdasarkan uraian diatas maka hubungan antara current ratio 

dan nilai perusahaan adalah positif. Berdasarkan teori tersebut penulis membuat hipotesis sebagai 

berikut:  

H5: Nilai Perusahaan dipengaruhi current ratio secara positif  

Nilai Perusahaan Dipengaruhi Ukuran Perusahaan Secara Positif  

Saat tahun 2022 nilai perusahaan naik dengan nilai 1,87 sedangkan nilai perusahaan 

mengalami penurunan menjadi 22,69. Hal ini mengindikasikan adanya ketidak sesuaian antara 

kondisi yang terjadi sebenarnya dengan teori yang berlaku yang menyatakan meningkatnya ukuran 

dari sebuah perusahaan, menjadikan investor akan memandang perusahaan karena dipandang 

perusahaan memiliki nilai yang baik (Yanti & Darmayanti, 2020). Berdasarkan teori tersebut penulis 

membuat hipotesis sebagai berikut:  

H6: Nilai Perusahaan dipengaruhi ukuran perusahaan secara positif  

Nilai Perusahaan Dipengaruhi ROA Secara Positif  

ROA saat tahun 2019 dan 2020 mengalami penyusutan di angka 4,16 dan 3,78 sedangkan 

nilai perusahaan mengalami peningkatan di angka 1,56 dan 1,87. Hal ini mengindikasikan adanya 

ketidaksesuaian antara teori dengan fakta bahwa teori mengatakan Semakin tinggi nilai ROA maka 

akan meyakinkan tingkat kelangsungan hidup perusahaan dan juga investor sehingga berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (Dewi kumala & Fuad armansyah, 2023). Dengan demikian korelasi 

hubungan antara ROA dengan nilai perusahaan adalah positif. Berdasarkan teori tersebut penulis 

membuat hipotesis yaitu:  

H7: Nilai perusahaan dipengaruhi ROA secara positif  
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ROA Memediasi TATO Terhadap Nilai Perusahaan  

Apabila perolehan profit tinggi, akan mencerminkan penggunaan dan pengelolaan asset 

yang efisien dalam memberikan hasil maksimal dari penjualan.  Jika nilai TATO meningkat 

menandakan besarnya aset perusahaan yang dipakai dalam menciptakan penjualan. Meningkatnya 

aset tersebut diakui oleh pasar dengan naiknya harga saham perusahaan. Hal tersebut menunjukan 

sinyal positif bahawa ROA memediasi TATO terhadap nilai perusahaan (Suardy et al., 2023). 

Berdasarkan teori tersebut penulis membuat hipotesis yaitu:  

H8: ROA memediasi TATO terhadap nilai perusahaan  

ROA Memediasi Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan  

Dalam teori signal tersebut menjadi gambaran bahwa perusahaan yang mampu membayar 

kewajibannya dengan cepat akan membuktikan kemampuanya dalam memperoleh keuntungan yang 

baik dan meningkat (Pratama, 2019). ROA mencerminkan keefektipan perusahaan dalam 

memperoleh laba sehingga berdampak terhadap nilai sebuah perusahaan. Hal ini menunjukan sinyal 

positif bahwa ROA dapat memediasi current ratio terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori 

yang disampaikan penulis membuat hipotesis yaitu:  

H9: ROA memediasi pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan  

ROA Memediasi Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan  

Aktiva dalam sebuah perusahaan bisa dilihat melalui besarnya ukuran perusahaan (Dewi & 

Abundanti, 2019). Berdasarkan pernyataan tersebut, perusahaan yang mempunyai aset yang tinggi 

sering dikaitkan dengan perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan cukup besar. Sehingga 

kesempatan untuk memperoleh profit dalam perusahaan besar akan lebih tinggi berbeda halnya 

dengan perusahaan kecil. Meningkatnya profitabilitas merupakan keinginan investor, karena jika 

profitabilitas nya baik berarti memiliki nilai perusahaan yang baik. Hal tersebut menunjukan sinyal 

positif jika ROA memediasi ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Beralasan teori tersebut 

penulis membuat hipotesis yaitu:  

H10: ROA memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan   

METODE PENELITIAN   

  Metode pada penelitian ialah metode kuantitatif serta memakai data panel (pool data) karena 

menggunakan beberapa objek atau cross section yaitu perusahaan pakaian dan perhiasan, alas kaki 

dan textile lalu pada runtutan rentang waktu tahunan selama 5 tahun 2018-2022. Model persamaan 

data panel yang terpilih untuk structural satu adalah model CEM sedangkan structural dua adalah 

model FEM. Penelitian ini memakai tiga tahap pengumpulan data yaitu editing, komputerisasi dan 

tabulasi. Dalam penelitian teknik pengolahan data memakai software Eviews 12. Sumber data dalam 

penelitian ialah data sekunder, analisis data menggunakan path analysis.  Populasi dalam penelitian 
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menggunakan perusahaan sub sektor apparel&luxury goods yang terdaftar dalam BEI pada tahun 

2018-2022. Terdapat 18 perusahaan dijadikan sampel penelitian. Pada penelitian memakai teknik 

purposive sampling, kriterianya yaitu: 1) Perusahaan apparel & luxury goods yang terdaftar di BEI 

2018-2022. 2) Perusahaan apparel & luxury goods yang mempublikasikan laporan keuangannya di 

BEI 2018-2022. 3) Perusahaan apparel & luxury goods yang menyajikan laporan annual report 

lengkap 2018-2022.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1 menunjukan variabel bahwa nilai prob sebesar 0,0493 dibawah 0,05 sehingga terjadi 

penolakan H0 yang memperlihatkan bahwa ROA dapat dipengaruhi oleh TATO secara positif, tetapi 

current ratio dan ukuran perusahaan menghasilkan p-value diatas 0,05 artinya terjadi penerimaan 

H0 yang berarti menunjukkan ROA tidak bisa terpengaruh  oleh current ratio dan ukuran 

perusahaan.  

 

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai prob TATO dan ROA di bawah 0,05 artinya terjadi 

penolakan H0 diartikan nilai perusahaan bisa terpengaruh oleh TATO dan ROA secara positif. 

Sedangkan variabel current ratio dengan ukuran perusahaan menghasilkan p-value diatas 0.05 yang 

diartikan terjadi penerimaan H0 yang menunjukan jika nilai perusahaan tidak bisa terpengaruh oleh 

current ratio dan ukuran perusahaan.   
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Pembahasan Pembahasan ROA Secara Positif Dapat Dipengaruhi Oleh TATO  

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa ROA seacara positif dapat dipengaruhi 

oleh TATO. Berdasarkan pengujian nilai p-value TATO sebesar 0.0493 dimana 0.0493 < 0.05 

sehingga menolak H0. Artinya semakin besar nilai TATO maka akan meningkatkan meningkatkan 

nilai ROA. Dapat dikatakan bahwa semakin baik perputaran total aktiva maka akan meningkatkan 

penjualan dan laba. Sesuai dengan teori yang disampaikan  (Nursalim et al., 2021) perusahaan 

dengan TATO tinggi dinilai perusahaan yang mempunyai banyak keuntungan. Dengan demikian 

hipotesis bahwa ROA dapat dipengaruhi oleh TATO secara positif dapat diterima. Hasil dari 

penelitian ditunjang oleh Chandra et al (2021) dan Irman & Purwati (2020) yang mengutarakan 

bahwa ROA dapat dipengaruhi oleh TATO secara positif.  

Pembahasan ROA Secara Negatif Dapat Dipengaruhi Oleh Current Ratio  

Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa ROA secara negatif tidak bisa dipengaruhi 

oleh current ratio. Berdasarkan pengujian didapatkan nilai p-value current ratio 0.7048 dimana 

0.7048 > 0.05 sehingga menerima H0. Artinya semakin meningkat nilai current ratio tidak membuat 

nilai return on asset semakin menurun. Artinya perusahaan dengan pembayaran tinggi 

menggambarkan jika piutang tidak  tertagih  atau  persediaan tidak  terjual belum tentu memiliki 

pengaruh bagi profit perusahaan. Dengan demikian hipotesis bahwa ROA secara negatif tidak dapat 

dipengaruhi oleh current ratio ditolak. Penelitian ini ditopang oleh Alfi et al (2023) mengungkapkan 

jika ROA secara negatif tidak bisa dipengaruhi current ratio.  

Pembahasan ROA Secara Positif Dipengaruhi Oleh Ukuran Perusahaan  

Hasil dari hipotesis ketiga didapatkan jika ROA secara positif tidak bisa dipengaruhi ukuran 

perusahaan. Dapat dilihat p-value ukuran perusahaan yaitu 0.8904 dimana 0.8904 > 0.05 sehingga 

menerima H0. Artinya semakin tinggi nilai ukuran perusahaan tidak membuat nilai ROA meningkat. 

Perusahaan yang mempunyai asset yang besar maka tidak bisa dipastikan dapat meningkatkan 

profit. Oleh karena itu hipotesis bahwa ROA secara positif tidak dapat dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan ditolak. Penelitian ini ditopang oleh penelitian Asri & Suarjaya (2018) mengungkapkan 

jika ROA secara positif tidak bisa dipengaruhi ukuran perusahaan.  
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Pembahasan Nilai Perusahaan Secara Positif Dapat Dipengaruhi Oleh TATO  

Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh jika nilai perusahaan secara positif dapat 

dipengaruhi oleh TATO. Terlihat bahwa nilai p-value TATO adalah 0.0006 dimana 0.0006 < 0.05 

hal ini berarti menolak H0. Dapat diinterpretasikan semakin meningkat nilai TATO akan 

meningkatkan nilai perusahaan. TATO yang meningkat mencerminkan bahwa perusahaan pada 

kondisi pengelolaan keseluruhan aset yang sangat baik yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

(Kasmir, 2012). Dengan demikian hipotesis nilai perusahaan secara positif dapat dipengaruhi oleh 

TATO. Hasil penelitian ini ditopang oleh Oktaryani et al (2021) menemukan jika  nilai perusahaan 

secara positif bisa dipengaruhi olehTATO   

Pembahasan Nilai Perusahaan Secara Positif Dapat Dipengaruhi Oleh Current Ratio  

Hasil pengujian hipotesis kelima diperoleh jika PBV secara positif dapat bisa dipengaruhi 

oleh current ratio. Didapatkan nilai p-value current ratio sebesar 0.0724 dimana 0.0724 > 0.05 

sehingga menerima H0. Artinya meningkatnya current ratio tidak membuat nilai perusahaan 

meningkat. Artinya perusahaan yang likuiditas nya baik tidak bisa dipastikan membuat nilai 

perusahaan menjadi meningkat. Penjelasan tersebut menjelaskan jika nilai perusahaan secara positif 

tidak bisa dipengaruhi oleh current ratio. Penelitian ini ditopang oleh Amrulloh et al (2021) 

mengungkapkan jika nilai perusahaan secara positif tidak bisa dipengaruhi current ratio.  

Pembahasan Nilai Perusahaan Secara Positif Dapat Dipengaruhi Oleh Ukuran Perusahaan  

Hasil pengujian hipotesis keenam diperoleh jika nilai perusahaan secara positif tidak bisa 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Hasil penelitian terlihat bahwa nilai p-value ukuran 

perusahaan sebesar 0.1378 dimana 0.1378 > 0.05 sehingga menerima H0. Artinya meningkatnya 

ukuran perusahaan maka tidak membuat nilai perusahaan semakin meningkat. Dengan demikian 

hipotesis bahwa nilai perusahaan secara positif bisa dipengaruhi oleh ukuran perusahaan ditolak. 

Hasil penelitian ditopang oleh Sintyana & Artini (2018) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan 

secara positif tidak bisa dipengaruhi oleh ukuran peusahaan  

Pembahasan Nilai Perusahaan Secara Positif Dapat Dipengaruhi Oleh ROA  

Hasil pengujian hipotesis ketujuh diperoleh jika nilai perusahaan secara positif dapat 

dipengaruhi oleh ROA. Hasil pengujian terlihat jika nilai p-value ROA adalah 0.0352 dimana 

0.0352 < 0.05 sehingga menolak H0. Artinya meningkatnya ROA membuat nilai perusahaan 

mengalami peningkatan. Jika profitabilitas tinggi mengindikasikan perusahaan yang baik yang 

mendorong peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis jika nilai perusahaan secara 

positif bisa dipengaruhi oleh ROA diterima. Penelitian ditopang oleh Lestari & Mustika (2019) dan 

Suhendry et al (2021) mengungkapkan nilai perusahaan secara positif bisa dipengaruhi oleh ROA.  
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Pembahasan Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Melalui 

Return on Asset  

Hasil pengujian hipotesis kedelapan diperoleh bahwa pengaruh tidak langsung TATO 

terhadap nilai perusahaan melalui ROA sebagai intervening yaitu 0.044175 dihitung dengan rumus 

0.771325 x 0.057272 = 0.044175. TATO memiliki pengaruh langsung terhadap ROA sebesar 

0.771325. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh ROA secara positif dengan p-value 0.0352 lebih kecil 

0.05 dengan nilai koefisien 0.057272. Oleh karena itu ROA berfungsi sebagai variabel intervening 

atau dalam kata lain bahwa TATO berpengaruh terhadap nilai perusahan melalui ROA. Hal ini 

menjelaskan jika laba perusahaan mengindikasikan tingginya aset perusahaan yang dipakai dalam 

menghasilkan penjualan, tingginya aset tersebut diakui oleh pasar dengan naiknya harga saham yang 

akan meningkatkan nilai perusahaan. Jadi hipotesis jika TATO berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan melalui ROA diterima. Penelitian ditopang oleh Azizi & Akhmadi (2019) jika return on 

asset dapat memediasi TATO terhadap nilai perusahaan.   

Pengaruh Current ratio Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Melalui Return on Asset  

Hasil pengujian hipotesis kesembilan didapatkan ROA tidak bisa dipengaruhi oleh current 

ratio karena hasil p-value diatas 0.05 yakni 0.7048. Sedangkan ROA memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan yang menghasilkan p-value dibawah 0.05 sebesar 0.0352. Walaupun nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh ROA, tetapi ROA tidak dapat memediasi current ratio terhadap nilai 

perusahaan, karena retun on asset tidak dipengaruhi oleh current ratio. Hipotesis yang dinyatakan 

bahwa current ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui ROA ditolak. Penelitian di 

topang Uli et al (2020) jika ROA tidak dapat memediasi pengaruh curent ratio terhadap nilai 

perusahaan.   

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Melalui Return on Asset  

Hasil pengujian hipotesis kesepuluh diperoleh jika ROA tidak dipengaruhi ukuran 

perusahaan karena p-value diatas 0.05 yakni 0.8904. Sedangkan nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

ROA dengan hasil p-value dibawah 0.05 sebesar 0.0352 walaupun nilai perusahaan dipengaruhi 

oleh ROA, sedangkan ROA tidak dapat memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan karena ukuran perusahaan itu sendiri tidak memiliki pengaruh terhadap retun on asset. 

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan melalui retun on asset ditolak. Penelitian ditopang oleh Wulandari & Damayanti (2022) 

bahwa ROA belum dapat memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.   

KESIMPULAN DAN SARAN   

Bersumberkan temuan serta pembahasan berkenaan dengan pengaruh total asset turnover, 

current ratio dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan melalui ROA sebagai intervening 
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dalam perusahaan sub sektor apparel & luxury goods yang terdaftar di BEI 2018-2022, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ROA dapat terpengaruh secara positif oleh TATO, sedangkan ROA tidak dapat 

terpengaruh oleh current ratio dan ukuran perusahaan. Nilai perusahaan secara positif dapat 

terpengaruh oleh TATO dan ROA. Sedangkan nilai perusahaan belum bisa terpengaruh oleh current 

ratio dan ukuran perusahaan. ROA memediasi TATO terhadap nilai perusahaan, sedangkan ROA 

tidak bisa memediasi current ratio dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.   Saran bagi 

peneliti jika bertujuan akan melakukan pengkajian serupa sebaiknya menambah variabel dan 

sampel. Selain itu sebaiknya peneliti menambah waktu  penelitian guna menghasilkan hasil 

penelitian bervariasi dan  maksimal terhadap nilai perusahaan. Bagi perusahaan, sebagaiknya 

perusahaan memperhatikan TATO dan ROA karena dua variabel ini dalam penelitian berpengaruh 

positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. Bagi investor, sebaiknya investor lebih 

memperhatikan laba dan pengelolaan asset dalam perusahaan saat akan berinvestasi.  
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